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“Gelapnya misteri kejahatan bisa dibongkar ilmu 

pengetahuan. Forensik dapat menjelaskan yang buram, 

mengangkat bukti-bukti yang karam.” 

 

 

 

 



iv 
 

KATA PENGANTAR  

Kriminologi adalah studi ilmiah tentang kejahatan, termasuk 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kejahatan, karakteristik 

pelaku kejahatan, dan cara-cara mencegah dan menanggulangi 

kejahatan. Kriminologi mencakup bidang-bidang seperti sosiologi, 

psikologi, antropologi, dan ilmu hukum untuk memahami 

fenomena kejahatan dan bagaimana masyarakat, hukum, dan 

sistem keamanan bisa meresponsnya. Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang kejahatan 

dan menciptakan strategi yang efektif untuk mengurangi tingkat 

kejahatan dalam masyarakat. 

Dengan mempelajari ilmu kriminologi, kita dapat memahami 

faktor-faktor apa yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan 

kejahatan. Hal ini bisa membantu untuk mengembangkan strategi 

pencegahan kejahatan serta ilmu kriminologi dapat membantu 

merancang program-program pencegahan kejahatan yang efektif 

dan terfokus pada faktor risiko tertentu. 

Buku ini bertujuan untuk membantu memberikan 

pengetahuan tentang pentingnya ilmu tentang kriminologi. Dengan 

mempelajari kriminologi, kita dapat memahami faktor-faktor yang 

menyebabkan kejahatan, serta mengembangkan strategi 

pencegahan dan menanggulangi kejahatan yang lebih efektif. 

Keterbatasan penulis memungkinkan kurang sempurnanya buku 

ini. Oleh karena itu, demi penyempurnaan buku ini, penulis 

berharap adanya umpan balik. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca dan tak lupa 

penulis ucapkan terima kasih. 
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A. Pengertian Kriminologi 

Kriminologi berasal dari bahasa latin dan terdiri dari dua 

suku kata yaitu “Crimen” berarti kejahatan dalam bahasa 

Indonesia dan “logos” berarti ilmu. Atas dasar ini, kriminologi 

dapat digambarkan sebagai ilmu kejahatan atau ilmu tentang 

kejahatan. P. Topinard (1830-1911), seorang antropolog Prancis, 

dianggap sebagai penemu istilah kriminologi. Sejak pertengahan 

abad ke-19, kriminologi secara bertahap mengambil bentuk 

cabang studi ilmiah tentang kejahatan.1 

Karena pengaruh ilmu alam yang cepat, kriminologi 

berkembang menjadi bidang studi empiris dengan penekanan 

lebih besar pada pendekatan dan analisis sosiologis.2 Di masa 

lalu, kriminologi dipandang sebagai bagian dari hukum pidana; 

namun karena perkembangan selanjutnya, kriminologi kini 

berfungsi sebagai “ilmu pembantu” hukum pidana. Menurut 

Sahetapy, tindakan saat ini begitu berbeda sehingga konsep 

kriminologi sebagai komponen atau bantuan tidak lagi dapat 

dipasarkan.3 

  

 
1 Syarifuddin Pettanasse, “Mengenal Kriminologi,” Palembang: Penerbit 
Unsri, 2015. 
2 Soerjono Soekanto, Hengkie Liklikuwata, and Mulyana W Kusumah, 
Kriminologi: Suatu Pengantar (Ghalia Indonesia, 1981). 
3 Jacob Elvinus Sahetapy, “Kapita Selekta Kriminologi,” (No Title), 1979. 

PENDAHULUAN 
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A. Aliran Pemikiran Kriminologi Klasik 

Aliran pemikiran kriminologi klasik muncul pada abad 

ke-18 dan awal abad ke-19 di Eropa, khususnya di Inggris dan 

Prancis. Aliran ini dipelopori oleh beberapa tokoh penting 

seperti Cesare Beccaria, Jeremy Bentham, dan John Howard. 

Teori ini berdasarkan psikologi hedonistik. Menurut psikologi 

hedonistik setiap perbuatan manusia berdasarkan pertimbangan 

rasa senang dan rasa tidak senang. Setiap manusia berhak 

memilih mana yang baik dan mana yang buruk, perbuatan mana 

yang mendatangkan kesenangan dan mana yang tidak. 

Pemikiran kriminologi klasik menekankan pada 

kepentingan individu dan hak asasi manusia, serta bahwa 

kejahatan adalah tindakan yang sadar dan rasional yang 

dilakukan oleh individu yang mempertimbangkan risiko dan 

manfaatnya. Aliran klasik ini menolak konsep hukuman yang 

brutal dan tidak manusiawi, serta mengusulkan sistem hukum 

yang lebih adil dan proporsional. 

Beccaria, dalam bukunya "On Crimes and Punishments" 

(1764), mengusulkan bahwa hukuman harus diberikan sesuai 

dengan tingkat kesalahan yang dilakukan oleh pelaku, dan 

harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti niat dan 

motivasi. Menurutnya, tujuan utama dari hukuman adalah 

untuk mencegah terjadinya kejahatan dengan cara 

memperlihatkan bahwa pelanggaran hukum tidak akan 

memberikan manfaat yang lebih besar daripada risiko yang 

ALIRAN-ALIRAN 

KRIMINOLOGI 
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A. Paradigma Kriminologi Dari Klasik Hingga Kritis 

Sebagaimana telah dibahas pada BAB sebelumnya 

mengenai Paradigma Kriminologi, kita sebaiknya mencermati 

sejarahnya, dari Klasik hingga Kritis. Aliran klasik, mulai 

berkembang di Inggris pada akhir abad ke 19 dan kemudian 

meluas ke negara-negara lain di Eropa dan Amerika, dasar dari 

mazhab ini adalah hedonistic-psycology dan metodenya Arm-Chair 

(tulis menulis). Psikologi menjadi dasar aliran ini, sifatnya 

adalah individualistis, intelectualistis dan voluntaristis, aliran ini 

berpandangan adanya kebebasan kehendak sedemikian rupa, 

sehingga tidak ada kemungkinan untuk menyelidiki lebih lanjut 

sebab-sebab kejahatan atau usaha-usaha pencegahan kejahatan. 

Contoh yang sederhana adalah setiap perbuatan yang 

bertentangan dengan undang-undang, sangat sederhana, 

namun pandangan ini berhasil menjadi tulang punggung 

hukum pidana dan merupakan doktrin yang berpengaruh 

hingga sekarang. 

Menurut aliran ini orang yang melanggar undang-undang 

tertentu harus menerima hukuman yang sama tanpa mengingat 

umur, kesehatan jiwa, kaya miskinnya, posisi sosial dan 

keadaan-keadaan lain. Hukuman dijatuhkan harus berat, namun 

proporsional, dan untuk memperbaiki, dan lain-lain. Meskipun 

aliran ini kurang mampu menjelaskan mengapa seseorang 

berperilaku jahat, namun hingga sekarang mencengkeram kuat 

dan mempengaruhi terhadap pemberian makna penjahat. 

PARADIGMA 

KEJAHATAN 
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A. Definisi Kejahatan 

1. Pengertian Kejahatan 

Masalah kejahatan dalam masyarakat akhir-akhir ini 

merupakan fenomena yang selalu menjadi topik 

pembicaraan karena senantiasa melingkupi kehidupan 

bermasyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa kejahatan 

pasti terjadi dimana terdapat manusia-manusia yang 

mempunyai kepentingan berbeda-beda. Kejahatan 

merupakan delik hukum, yakni peristiwa-peristiwa yang 

berlawanan atau bertentangan dengan asas-asas hukum yang 

hidup di dalam keyakinan hidup manusia dan terlepas dari 

undang-undang.41 

Kemudian, Departemen Pendidikan Nasional 

memberikan batasan pengertian kejahatan sebagai perbuatan 

yang jahat yang melanggar hukum, perilaku yang 

bertentangan dengan nilai dan norma yang telah disahkan 

oleh hukum tertulis.42 Dilihat dari segi hukum, kejahatan 

dapat didefinisikan sebagai berikut: Kejahatan adalah 

perbuatan manusia yang melanggar atau bertentangan 

dengan apa yang ditentukan dalam kaidah hukum, tegasnya 

perbuatan yang melanggar larangan yang ditetapkan dalam 

 
41 Gerson W Bawengan, Teknik Intergrogasi Dan Kasus-Kasus Kriminal 
(Pradnya Paramita, Jakarta, 1974). 
42 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Departemen Pendidikan Nasional,” 
Jakarta: Pusat Bahasa, 2008. 

PERMASALAHAN 

DALAM 

KRIMINOLOGI 
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A. Teori Ekologis 

Teori Ekologis yaitu timbulnya kejahatan dari faktor-

faktor ekologis yang telah dimulai pada pertengahan abad 19. 

Teori ini mencoba dan mencari sebab-sebab kejahatan dari 

aspek-aspek tertentu baik lingkungan maupun sosial.79 

Sedangkan Teori Pemberi Nama bahwa sebab utama kejahatan 

dapat dijumpai dalam pemberian label oleh masyarakat untuk 

mengidentifikasi anggota tertentu dalam masyarakat. 

Berdasarkan perspektif teori ini, pelanggaran hukum, terkecuali 

bagi adanya pemberian label terhadap mereka yang ditentukan 

demikian. 

Terdapat banyak cara dalam perkembangan imajinasi 

terdapat 3 kemungkinan akibat pemberian label:80  

1. Pemberian label kriminal kepada remaja akhirnya dapat 

menyesatkan individu tersebut hingga mulai 

memperlakukan dirinya sendiri.  

2. Pemberian label dapat mengekang seseorang untuk 

memasuki kesempatan-kesempatan yang sah atau legitimasi 

dan membuatnya tidak legal atau tidak mau nampak lebih 

menarik baginya.  

3. Pemberian label dapat menciptakan pancaran cahaya yang 

membuat individu tadi kurang tertarik pada pengikut atau 

 
79 Andi Hamzah and R M Surahman, Kejahatan Narkotika Dan Psikotropika 
(Sinar Grafika, 1994). 
80 Prakoso, Kriminologi Dan Hukum Pidana. 

TEORI SEBAB 

KEJAHATAN 
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A. Pengertian Kejahatan Dengan Kekerasan 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Poerwadarminta menjelaskan bahwa Kekerasan dapat diartikan 

sebagai perihal keras atau perbuatan seseorang atau sekelompok 

orang yang menyebabkan cedera atau matinya orang lain dan 

menyebabkan kerusakan fisik pada orang lain. Kekerasan berarti 

penganiayaan, penyiksaan, atau perlakuan salah.126 

Di dalam Pasal 89 KUHP penjelasan tentang kekerasan 

adalah mempergunakan kekuatan tenaga atau jasmani tidak 

kecil secara tidak sah, misalnya memukul dengan tangan atau 

degan segala macam senjata, menyepak, menendang, dsb. 

Pengertian istilah kekerasan atau la violencia di Columbia, the 

vendetta barbaricina di Sardinis Italia atau la vida vale nada di El 

Savador yang ditempatkan di belakang kata kejahatan sering 

menyesatkan pengertian di mana seolah-olah sesuatu yang 

dilakukan dengan kekerasan dengan sendirinya merupakan 

kejahatan.127 Padahal kekerasan menurut para ahli adalah 

kekerasan yang dilakukan sedemikian rupa yang 

mengakibatkan kerusakan fisik dan psikis yang bertentangan 

dengan UU. 

 

 
126 Wilfridus Josephus Sabarija Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa 
Indonesia Edisi Ketiga,” Jakarta: Balai Pustaka, 2007. 
127 Syarifuddin Petanase, “Kejahatan Kekerasan Kolektif,” Universitas 
Sriwijaya.(Program Pascasarjana), 1988. 

KEJAHATAN 

KEKERASAN 
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